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Corporate social responsibility (CSR) merupakan salah satu isu yang 

menarik dan banyak dibahas saat ini, konsep CSR ini merupakan 
manifestasi dari konsep  social sustainability. Konsep social sustainability 
lahir sebagai kelanjutan konsep economic sustainability dan environmental 
sustainability yang telah dicetuskan sebelumnya dalam pertemuan di 
Yohannesberg pada tahun 2002 yang dilatarbelakangi oleh dua alasan 
berikut; pertama konsep economic sustainability dan environmental 
sustainability belum dapat meningkatkan kesejahteraan komunitas di 
berbagai negara di dunia dan kedua perlunya sebuah tatanan aturan 
untuk menyeimbangkan kesejahteraan pembangunan baik di negara-
negara selatan maupun negara-negara utara. Untuk mengatasi hal 
tersebut dirumuskan suatu visi bersama dalam dunia usaha untuk 
mewujudkan kebersamaan aturan bagi kesejahteraan umat manusia yaitu 
konsep social sustainability. Dalam perkembangan selanjutnya ketiga 
konsep ini menjadi tolak ukur bagi perusahaan untuk melaksanakan 
tanggung jawab sosial yang dikenal dengan corporate social responsibility 
(CSR).  

CSR merupakan isu penting dalam menjamin keberlangsungan dunia 
usaha saat ini. Dunia usaha tidak akan bisa berkembang tanpa 
memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan sosial di mana perusahaan 
berada sehingga pelaksanaan CSR menjadi suatu keharusan bagi 
perusahaan untuk mendukung aktivitas bisnisnya, bukan hanya sekedar 
pelaksanaan tanggung jawab melainkan menjadi suatu kewajiban bagi 
dunia usaha. Implementasi CSR harus menjadi suatu bagian dalam peran 
bisnis dan termasuk dalam kebijakan bisnis perusahaan, sehingga dunia 
bisnis bukan hanya merupakan suatu organisasi yang berorientasi pada 
pencapaian laba maksimal tetapi juga menjadi suatu organisasi 
pembelajaran, di mana setiap individu yang terlibat di dalamnya memiliki 
kesadaran sosial dan rasa memiliki tidak hanya pada lingkungan organisasi 
saja melainkan juga pada lingkungan sosial di mana perusahaan berada. 
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Bagi perusahaan sendiri CSR bukan hanya sekedar tanggung jawab 
sosial semata melainkan akan sangat berdampak pada citra diri 
perusahaan tersebut, Ambadar (2008) mengemukakan beberapa motivasi 
dan manfaat yang diharapkan perusahaan dengan melakukan tanggung 
jawab sosial perusahaan meliputi: 1) perusahaan terhindar dari reputasi 
negatif perusak lingkungan yang hanya mengejar keuntungan jangka 
pendek tanpa memperdulikan akibat dari perilaku buruk perusahaan, 2) 
kerangka kerja etis yang kokoh dapat membantu para manajer dan 
karyawan menghadapi masalah seperti permintaan lapangan kerja di 
lingkungan di mana perusahaan bekerja, 3) perusahaan mendapat rasa 
hormat dari kelompok inti masyarakat yang membutuhkan keberadaan 
perusahaan khususnya dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan, 4) 
perilaku etis perusahaan aman dari gangguan lingkungan sekitar sehingga 
dapat beroperasi secara lancar. Dengan kata lain CSR merupakan bagian 
dari kampanye perusahaan untuk mendapatkan simpati dari masyarakat 
yang merupakan pasar potensialnya. 

Buku yang ada di hadapan para pembaca budiman ini mengupas 
tuntas mengenai CSR mulai dari sejarah, landasan hukum, implementasi, 
hingga dampak CSR bagi perusahaan. Buku ini ditulis oleh para akademisi 
dan praktisi yang berkompeten di bidangnya sehingga disajikan dengan 
menarik, ringan dan mudah difahami oleh khalayak. Semoga buku ini bisa 
menambah khazanah keilmuan khususnya dalam kajian mengenai  
Corporate social responsibility (CSR) serta bermanfaat bagi masyarakat 
luas. 

 
Januari, 2022 

 
 

Editor 
  



 

v 

DAFTAR ISI 
 

PRAKATA ································································································· iii 
DAFTAR ISI ································································································ v 
BAB 1 EVOLUSI CSR DAN DUNIA YANG TERUS BERUBAH ··························· 1 

A. Pendahuluan ······················································································ 2 
B. Pengertian Corporate Social Resonsibility (CSR) ································ 3 
C. Evolusi CSR ························································································· 5 
D. Pendekatan Organisasi Untuk CSR ···················································· 8 
E. Tipologi CSR  ···················································································· 10 
F. Mengelola CSR ················································································· 15 
G. Mengevaluasi CSR ············································································ 18 
H. Rangkuman Materi ·········································································· 18 

BAB 2 MODEL DAN KERANGKA KERJA CSR ·············································· 23 
A. Pendahuluan ···················································································· 24 
B. Konsep, Tujuan, Stakeholders dan Manfaat Corporate Social 

Responsibility (CSR). ········································································ 25 
C. Model dan Kerangka Kerja Corporate Social Responsibility (CSR) ·· 30 
D. Rangkuman Materi ·········································································· 38 

BAB 3 PEMANGKU KEPENTINGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL  
DALAM CSR ····························································································· 45 

A. Pendahuluan   ·················································································· 46 
B. Pemangku Kepentingan  CSR  ·························································· 48 
C. Rangkuman Materi ·········································································· 56 

BAB 4 LANDASAN FILOSOFIS DALAM MEMBUAT KEPUTUSAN  
ETIS DALAM BISNIS ················································································· 59 

A. Pendahuluan   ·················································································· 60 
B. Pengertian ······················································································· 61 
C. Pendekatan Filosofis dan Analisis Dampak Pemangku  

Kepentingan ····················································································· 62 
D. Dasar Filosofis Pelaksanaan Corporate Social Responsibility ·········· 62  
E. Komponen Perilaku Etis  ·································································· 63 

 
 



 

vi 

F. Permasalahan Lainnya Dalam Pengambilan Keputusan Etis ··········· 64 
G. Rangkuman Materi ·········································································· 68 

BAB 5 KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN: PERAN PERUSAHAAN  
DALAM MENCIPTAKAN KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN ························· 71 

A. Pendahuluan ···················································································· 72 
B. Definisi Keberlanjutan dan Lingkungan  ·········································· 73 
C. Keberlanjutan Lingkungan  ······························································ 74 
D. Masalah-Masalah Lingkungan Dari Aktivitas Perusahaan ··············· 75 
E. Masalah Lingkungan dan Kinerja Perusahaan ································· 77 
F. Regulasi Lingkungan ········································································ 78 
G. Peran Perusahaan Dalam Menjaga Keberlanjutan Lingkungan ······ 79 
H. Rangkuman Materi ·········································································· 86 

BAB 6 PERAN PEMIMPIN PERUSAHAAN DALAM COPORATE  
SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) ································································· 91 

A. Pendahuluan ···················································································· 92 
B. Industri dan CSR ··············································································· 93 
C. Kelembagaan CSR ············································································ 95 
D. Peran Kepemimpinan CSR ······························································· 96 
E. Kepemimpinan Sebagai Penggerak CSR  ······································· 103 
F. Rangkuman Materi ········································································ 106 

BAB 7 PERAN MELIBATKAN PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM CSR ····· 111 
A. Apa Saja Peran Stakeholder ··························································· 116 
B. Bagaimana Tanggung Jawab Social Stakeholder ··························· 116 
C. Bagaimana Identifikasi Stakeholder pada Proyek ························· 117 
D. Nilai-Nilai Perlibatan Pemangku Kepentingan ······························· 121 
E. Rangkuman Materi ········································································ 124 

BAB 8 MENCIPTAKAN, MENGUKUR, DAN  
MENGKOMUNIKASIKAN DAMPAK CSR ·················································· 127 

A. Pendahuluan ·················································································· 128 
B. Corporate Social Responsibility dan Investasi Sosial ····················· 129 
C. Memahami Dampak CSR ······························································· 132 
D. Ukuran Keberhasilan CSR ······························································ 134 
E. Business In The Community (BITC) ················································· 137 
F. FTSE4good ····················································································· 137 
G. Dow Jones Sustainability Index (DJSI) ············································ 138 



 

vii 

H. Business Ethics 100 ········································································ 138 
I. Accountability (AA) Rating® ··························································· 139 
J. Global Reporting Initiative (GRI) ···················································· 139 
K. Komunikasi CSR ············································································· 141 
L. Melibatkan Pegawai Dalam Komunikasi CSR ································ 145 
M. Media Sosial dan Komunikasi CSR ················································· 144 
N. CSR dan Pembangunan Berkelanjutan ·········································· 148 
O. Rangkuman Materi ········································································ 153 

BAB 9 TOLOK UKUR CSR: KERANGKA KERJA, STANDAR, SERTIFIKASI  
DAN INDEKS ·························································································· 159 

A. Pendahuluan ·················································································· 160 
B. Kerangka Kerja CSR ········································································ 161 
C. Standar Pelaksanaan CSR ······························································ 166 
D. Sertifikasi  ······················································································ 170 
E. Indeks····························································································· 172 
F. Rangkuman Materi ········································································ 174 

BAB 10 CSR DAN MARKETING ······························································· 179 
A. Pendahuluan ·················································································· 180 
B. CSR dan Manajemen Pemasaran ··················································· 187 
C. CSR, Strategi dan Bauran Pemasaran ············································ 191 
D. CSR Dalam Konteks Sosial Marketing ············································ 192 
E. Rangkuman Materi ········································································ 194 

BAB 11 PERGESERAN CSR DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 ····················· 199 
A. Pendahuluan ·················································································· 200 
B. Corporate Social Responsibility In The Digital Era ························· 201 
C. Mengenal Stategi CSR ···································································· 201 
D. Tujuan CSR  ···················································································· 202 
E. Dasar Hukum CSR ·········································································· 202 
F. Strategi dan Lingkup Kegiatan CSR di Era Digital ·························· 203 
G. Model Pelaksanaan CSR ································································ 205 
H. Rangkuman Materi ········································································ 206 

BAB 12 LANDASAN HUKUM PELAKSANAAN CSR BAGI PERUSAHAAN ···· 209 
A. Pendahuluan ·················································································· 210 
B. Landasan Hukum dan RegulasI CSR ··············································· 211 
C. Kebijakan Hukum Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  ················ 215 



 

viii 

D. Implementasi Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR)  ········ 219 
E. Rangkuman Materi ········································································ 223 

GLOSARIUM ·························································································· 227 
PROFIL PENULIS ···················································································· 232 
 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY PERUSAHAAN  

BAB 1: EVOLUSI CSR DAN DUNIA YANG 

TERUS BERUBAH 

 

 

 

Sisca, S.E., M.M.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung  



 

2 | Corporate Social Responsibility Perusahaan 

 
 

 
 
EVOLUSI CSR DAN DUNIA YANG 
TERUS BERUBAH 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan – Corporate Social 

Responsibility (CSR) mengacu pada kepercayaan umum yang dipegang 
oleh semakin banyak warga bahwa bisnis modern memiliki tanggung 
jawab kepada masyarakat yang melampaui kewajiban mereka kepada 
pemegang saham atau investor di perusahaan. Kewajiban investor, tentu 
saja, adalah untuk menghasilkan keuntungan bagi pemilik dan 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham untuk jangka panjang. 
Pemangku kepentingan sosial lainnya yang bisnis juga memiliki tanggung 
jawab terhadapnya biasanya mencakup konsumen, karyawan, masyarakat 
luas, pemerintah, dan lingkungan alam. Konsep CSR berlaku untuk semua 
ukuran organisasi, tetapi diskusi tentang hal ini cenderung berfokus pada 
organisasi besar karena mereka cenderung lebih terlihat dan memiliki 
kekuatan lebih. Dan, seperti pepatah yang berlaku, semakin besar 
kekuatan yang dimiliki maka akan semakin besar juga tanggung jawab 
yang mengikutinya. Konsep lain yang terkait dengan CSR adalah kinerja 
sosial perusahaan – Corporate Social Performance (CSP). Untuk tujuan 
praktis, CSP dapat dilihat sebagai perpanjangan dari konsep CSR yang 
berfokus pada hasil aktual yang dicapai daripada gagasan umum tentang 
akuntabilitas atau tanggung jawab bisnis kepada masyarakat. Dengan 
demikian, CSP merupakan konsekuensi alami atau lanjutan dari CSR. 
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MODEL DAN KERANGKA KERJA 
CSR 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Corporate Sosial Responsibility (CSR), sebagai suatu tanggung jawab 

sosial perusahaan kepada masyarakat, Dalam Implementasi Corporate 
Sosial Responsibility sudah menjadi bagian yang terintegasi dalam tujuan 
bisnis, dan dalam menetapkan kebijakan suatu perusahaan, yang mana 
dunia bisnis tidak hanya sebagai organisasi yang berorientasi pada profit, 
akan tetapi memiliki kesadaran sosial terhadap lingkungan sosial dimana 
perusahaan tersebut berada. 

Corporate Social Responsibility saat ini telah mengungkapkan bahwa 
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak 
pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (Corporate value) yang 
direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja (Darma, 2019). 
Tanggung jawab perusahaan juga harus berpijak pada triple bottom lines, 
yang terdiri dari financial, sosial dan lingkungan (Darma, 2018) 

Corporate Sosial Responsibility merupakan suatu kepedulian 
perusahaan terhadap kepentingan pihak-pihak lain secara lebih luas 
(Stakeholders) daripada hanya sekadar kepentingan perusahaan itu sendiri, 
CSR sendiri merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara 
perusahaan dengan pelanggan (customers), karyawan (employers), 
komunitas masyarakat, investor, pemerintah, dan pemasok, (supplier) 
serta kompetitornya sendiri (Azheri, 2012: 5). Untuk itu dituntut terbentuk 
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PEMANGKU KEPENTINGAN 
INTERNAL DAN EKSTERNAL 
DALAM CSR 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Corporate Social Responsibility  (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan lahir dikarenakan adanya gerakan sosial berupa tekanan dari 
lembaga swadaya masyarakat (LSM)  lingkungan,  serta LSM perempuan 
serta adanya kesadaran perusahaan melakukan praktik CSR. 

Corporate Social Responsibility  (CSR) di Indonesia dimulai sejak 
dikeluarkannya Undang-Undang no 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) mengatur tentang kewajiban melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan bagi BUMN berupa penyisihan laba 
untuk keperluan pembinaan usaha kecil/ koperasi serta pembinaan 
masyarakat sekitar BUMN. Peraturan Menteri BUMN No. PER-
05/MBU/2007 tentang program kemitraan badan usaha milik negara 
dengan usaha kecil dan program bina lingkungan menjelaskan tentang 
teknis pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan yang harus 
dilakukan seluruh BUMN (perum, Perseroan, Perseroan terbuka).  Undang-
Undang no 25 tahun 2007 tentang penanaman modal menjelaskan definisi 
tanggungjawab sosial perusahaan adalah tanggungjawab yang melekat 
pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan 
hubungan yang serasi, seimbang dan sesuai dengan lingkungan, nilai, 
norma dan budaya masyarakat setempat yang berarti tanggungjawab 
sosial perusahaan mencakup bidang lingkungan dan budaya masyarakat 
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LANDASAN FILOSOFIS DALAM 
MEMBUAT KEPUTUSAN ETIS 
DALAM BISNIS 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pada tahun 1990-an, tanggung jawab sosial perusahaan atau 

Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi suatu gagasan yang menyita 
perhatian banyak kalangan, dari masyarakat akademik, lembaga swadaya 
masyarakat (LSM), sampai para pelaku bisnis, tidak mengherankan jika 
laporan tahunan beberapa perusahaan multi nasional yang telah 
melakukan praktik CSR 47 keberhasilan meraih keuntungan tidak lagi 
ditempatkan sebagai satu-satunya alat ukur keberhasilan dalam 
mengembangkan eksistensi perusahaan (bambang sulistiyo, 2006). Ketika 
CSR dielaborasi oleh kedua undang-undang tersebut timbul beberapa 
kontroversi baik yang berkaitan dengan konsep CSR itu sendiri maupun 
yang berkaitan dengan tanggung jawab yang awalnya di derivirasi dari 
etika bisnis menjadi sebuah norma hukum. Kemudian untuk mendapatkan 
yang lebih baik mengenai makna CSR sebaiknya dikaji terlebih dahulu 
persoalan etika bisnis, karena pada dasarnya CSR di derivasi dari etika 
bisnis. 

Kondisi bisnis berkembang pesat baik dari segi produksi maupun 
distribusinya sesuai dengan perkembangan zaman. Secara umum bisnis 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 
memperoleh pendapatan, penghasilan, pemasukan, atau rizki dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup dengan cara mengelola sumber daya 
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KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN: 
PERAN PERUSAHAAN DALAM 
MENCIPTAKAN KEBERLANJUTAN 
LINGKUNGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk yang demikian cepat yang disertai dengan 

meningkatnya permintaan terhadap barang dan jasa mendorong 
pertumbuhan industri dan pertumbuhan ekonomi. Dalam menjalankan 
aktivitasnya, industri sangat tergantung kepada sumberdaya alam seperti 
tanah, air, hutan, mineral dan bahan bakar. Permintaan yang demikian 
besar terhadap sumberdaya alam tersebut seringkali mendorong pada 
eksploitasi sumber daya alam secara massive yang berdampak pada 
kerusakan lingkungan. Aktivitas ekonomi yang ditandai dengan 
pertumbuhan industri yang demikian cepat  baik secara langsung dan tidak 
langsung memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Alih fungsi 
lahan dari pertanian dan hutan menjadi lahan-lahan pabrik menyebabkan 
deforestrasi dan berkurangnya lahan pertanian. Deforestrasi disinyalir 
menjadi contributor terbesar dalam menghasilkan efek gas rumah kaca 
yang memicu perubahan iklim. Deforestrasi juga mengakibatkan terus 
berkurangnya ketersediaan air, banjir, longsor, dan menurunkan kualitas 
tanah,  penggunaan bahan baku dan bahan pendukung yang berbahaya 
dan beracun menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun. Proses 
produksi, mengubah bahan baku menjadi barang siap dikonsumsi 
menghasilkan limbah dan berbagai potensi pencemaran. Penggunaan 
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PERAN PEMIMPIN PERUSAHAAN 
DALAM COPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR) 

 
 

A. PENDAHULUAN 
a. Pengantar  

Kajian peran pemimpin perusahaan dalam CSR mencakup beberapa 
bagian: 1) Industri dan CSR; Kelembagaan CSR; 3) Peran Kepemimpinan 
CSR; dan Kepemimpinan sebagai Penggerak CSR. Melalui kajian dapat 
memperjelas tipe-tipe pemimpin perusahaan yang meliputi: 1) 
kepemimpinan transformasional; 2) kepemimpinan transaksional; 3) 
kepemimpinan visioner; 4) kepemimpinan partisipatif; dan 5) 
kepemimpinan etis. Bagian-bagian tersebut dapat memberi pandangan 
dan pengetahuan tentang bagaimana pemimpin perusahaan dalam 
menempatkan CSR sebagai bentuk tanggungjawab pada masyarakat dan 
lingkungan.  

Setelah mempelajari ini dapat: 
1. Memiliki pemahaman tentang kajian industri dan CSR 
2. Memiliki pemahaman tentang kelembagaan CSR 
3. Memiliki pemahaman tentang peran kepemimpinan CSR 
4. Memiliki pemahaman tentang kepemimpinan sebagai penggerak CSR
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PERAN MELIBATKAN PEMANGKU 
KEPENTINGAN DALAM CSR 

 
 
Pemangku Kepentingan dalam pengambilan kepentingan atau disebut 

juga Stakeholder. Stakeholder adalah pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan dan dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh bisnis. 
Pemangku kepentingan utama dalam suatu perusahaan antara lain 
investor, karyawan, pelanggan, kreditur dan pemasoknya.  

Pada awalnya, Stakeholder hanya penyebutan untuk individu atau 
kelompok yang berkecimpung langsung dalam sebuah bisnis. Namun 
perubahan mindset dan berjalannya waktu, arti Stakeholder mencakup 
banyak pihak lain, baik itu masyarakat, pemerintah, LSM, perguruan tinggi, 
media dan sebagainya. Dalam perusahaan, stakeholder adalah investor 
atau pemegang saham (shareholder) terutama pemegang saham 
mayoritas, karena mereka pihak yang berkepentingan dan paling 
berpengaruh di lingkungan entitas bisnis tersebut. 

Selain itu pemangku kepentingan adalah seseorang, organisasi atau 
kelompok dengan kepentingan terhadap suatu sumber daya alam tertentu 
(Brown et. al. 2001). Stakeholder is a person who has something to gain or 
lose through the outcomes of a planning process, prograne or project 
(Dialogue by Design, 2008). 

Selanjutnya menurut Clarkson (artikel tahun 1994) pemangku 
kepentingan secara lebih khusus sebagai suatu kelompok atau individu 
yang menanggung suatu jenis resiko, baik karena sudah melakukan 
investasi (material atau sumber daya manusia) di perusahaan tersebut, 
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MENCIPTAKAN, MENGUKUR, DAN 
MENGKOMUNIKASIKAN DAMPAK 
CSR 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Selain menghasilkan keuntungan, perusahaan bertanggung jawab 

untuk berkontribusi secara sosial. Di Indonesia, tanggung jawab sosial 
diwajibkan dan diatur hukum atau undang-undang khususnya bagi 
perusahaan yang berusaha pada industri yang memanfaatkan sumber 
daya alam. Kehadiran perusahaan ditengah masyarakat diharapkan 
berperan dalam membangun kehidupan sosial yang berkelanjutan. 
Kontribusi perusahaan pada kehidupan sosial adalah tanggung jawab 
sosial perusahaan atau populer dikenal sebagai Corporate Social 
Responsibility (CSR).  

Dasar perusahaan menjalankan bisnis adalah menghasilkan 
keuntungan maksimum. Oleh sebab itu, kegiatan CSR sudah seharusnya 
dimaknai sebagai kegiatan investasi yang menghasilkan timbal balik. 
Tentunya bukan semata-mata timbal balik keuangan, namun timbal balik 
sosial. CSR yang dilaksanakan harus memiliki nilai investasi sosial (social 
investment). Dengan demikian, dalam menerapkan CSR perusahaan harus 
memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengukur, dan 
mengkomunikasikan dampak CSR kepada pemegang atau pemangku 
kepentingan, seperti konsumen, pegawai, pemerintah, lembaga swadaya 
masyarakat, dan investor. Tujuan dari kemampuan menciptakan, 
mengukur, dan mengkomunikasikan dampak CSR adalah memaksimalkan 
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TOLOK UKUR CSR: KERANGKA 
KERJA, STANDAR, SERTIFIKASI 
DAN INDEKS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Corporate Social Resonsibility (CSR) yang diatur dalam Undang-undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Pada pasal 74 ayat 1 
Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. Dalam undang-undang No 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 
Modal menyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. CSR merupakan 
perwujudan komitmen yang dibangun boleh perusahaan untu melakukan 
tanggung jawab sosialnya di sekitar perusahaan.  

CSR pada dasarnya merupakan suatu elemen yang penting dalam 
kerangka sustainability yang mencakup aspek ekonomi, sosial budaya dan 
lingkungan yang merupakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan 
keuntungan kegiatan bisnis dengan Stakeholders, baik secara internal 
(pekerja, shareholder, dan penanaman modal), maupun eksternal 
(kelembagaan, pengaturan umum, anggota-anggota masyarakat di sekitar 
perusahaan pada dasarnya merupakan pihak yang perlu mendapatkan 
apresiasi. Apresiasi ini dapat diwujudkan dalam bentuk peningkatan 
kesejahteraan hidup mereka melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan oleh kegiatan CSR perusahaan. Hal ini didasarkan pada 
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CSR DAN MARKETING 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu konsep atau 

tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk rasa tanggung 
jawabnya terhadap lingkungan sosial disekitarnya. Tanggung jawab ini 
diberikan kepada pemangku kepentingan maupun masyarakat luas 
sebagai bentuk perhatian perusahaan dan tanggung jawabnya atas 
pemanfaatan lingkungan sosial perusahaan. CSR juga merupakan operasi 
bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan 
perusahaan secara finansial, melainkan pula untuk pembangunan sosial 
ekonomi kawasan secara holistik, melembaga, dan berkelanjutan (Suharto, 
2010). CSR juga merupakan proses interaktif yang merangkul pemangku 
kepentingan secara sukarela dimana pemangku kepentingan tersebut 
dapat berasal dari internal perusahaan (karyawan) dan juga berasal dari 
eksternal perusahaan (pelanggan, pemasok, pemegang saham, investor, 
dan masyarakat lokal). 

Secara umum program CSR dalam pelaksanaannya memiliki beberapa 
tujuan, sebagai berikut :  
1. Mendukung upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah terutama 

pada tingkat desa dan masyarakat untuk meningkatkan kondisi sosial, 
ekonomi, dan budaya yang lebih baik di sekitar wilayah kegiatan 
perusahaan. 

2. Memberikan kesempatan bekerja dan berusaha bagi masyarakat 
3. Membantu pemerintah dalam rangka mengentaskan kemiskinan dan 

pengembangan ekonomi wilayah (Rudito, Budimanta, & Prasejo, 2004) 
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PERGESERAN CSR DI ERA 
REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Corporate Social Responsibility sering dikenal dengan isitilah CSR 

merupakan aktivitas yang dilakukan perusahaan berdasarkan kebutuhan 
dan keinginan nya dengan melandaskan kepada etika bisnis dari 
perusahaan tersebut.  Aktivitas yang dilakukan pada divisi CSR akan 
memberikan dampak pada citra perusahaan yang akhirnya akan 
membentuk opini positif bila pesan kebaikan dari aktivitas CSR dapat 
dilaksanakan dengan baik.  Dalam hal ini, setiap perusahaan akan 
berupaya untuk membangun citra positif perusahaan memanfaatkan 
program CSR yang ada. Dalam perkembangannya di era yang serba Digital 
saat ini, yang disebut sebagai era revolusi industry 4.0 maka upaya untuk 
menyalurkan CSR guna membangun citra positif perusahaan dilakukan 
tidak lagi secara konvensional, melainkan memanfaatkan teknologi Digital 
serta pemanfaatan media sosial. Kondisi ini menjadikan kemudahan dan 
keterkaitan langsung dari masyarakat dan pihak perusahaan yang peduli 
terhadap pemberdayaan masyarakat. Kondisi ini memang telah 
menunjukkan persegeraan yang berarti dan menjadikan setiap perusahaan 
semakin adaptif untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 
sesuai kebutuhan penggunaannya guna mendukung kinerja perusahaan. 
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LANDASAN HUKUM 
PELAKSANAAN CSR BAGI 
PERUSAHAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Terkait Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 

Responsibility (CSR)), yang juga termasuk dalam kategori hukum bidang 
ekonomi, sejak 2007 model kebijakan hukumnya yaitu CSR sebagai 
kewajiban disertai sanksi (Mandatory) khususnya bagi perusahaan yang 
bergerak di sektor usaha sumber daya alam. Dan ini bisa dilihat sejak 
diberlakukannya Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 
Perseroan Terbatas. 

Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu sebuah pendekatan dimana 
perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial di dalam operasi bisnis 
mereka dan dalam interaksi mereka dengan para Stakeholder berdasarkan 
prinsip kemitraan dan kesukarelaan. CSR merupakan salah satu kewajiban 
yang harus dilaksanakan oleh perusahaan sesuai dengan isi Pasal 74 
Undang-undang Perseroan Terbatas (UUPT), dalam Pasal 74 ayat 1 diatur 
mengenai kewajiban kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi 
perseroan yang menangani bidang atau berhubungan dengan SDA, 
kemudian dalam ayat 2 mengenai perhitungan biaya dan asas kepatutan 
serta kewajaran, dan ayat 3 mengenai sanksi, serta ayat 4 mengenai 
aturan lanjutan.  
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